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RINGKASAN

Pada satu sisi, terdapat dua masalah utama faktor abiotik yang
mempengaruhi pengadaan (kualitas dan kontinyuitas) hijauan makanan ternak di
Indonesia, yakni cekaman tanah masam dan kekeringan (yang berlanjut pada
cekaman salinitas).  Pada sisi lain, kurang lebih 84% komponen pakan ternak
ruminansia berupa hijauan. Oleh karena itu, penggunaan tanaman pakan unggu!
yang toleran di lahan yang bersifat masam (dengan kelarutan aluminium tinggi) dan
toleran di lahan yang bersifat salin merupakan alternatif terbaik dan berjangka
panjang dalam pengembangan dan peningkatan produksi hijauan pakan yang
berkualitas dan kontinyu sepanjang tahun,

Bagian terpeniing dari pendekatan ini adalah bagaimana menentukan,
mengidentifikasi dan menganalisis karakter morfologi, fisiologi dan genetika yang
terkait dengan kualitas sifat toleranst tanaman terhadap cekaman Al dan salin.
Identifikast dan analisis morfologi, fisiologi dan genetika ketahanan terhadap
cekaman aluminium dan salinitas akan memberikan kontribusi nilai jangka panjang
dalam penyediaan, pengembangan dan manipulasi tanaman-tanaman yang toleran
terhadap cekaman aluminium dan salinitas di Indonesia. Hal ini terkait bahwa di
masa-masa yang akan datang lahan-tahan ekstensifikasi pertanian dihadapkan
kepada masalah pemanfaatan lahan-lahan marjinal seperti tanah masam dan tanah
salin,

Pengetahuan dasar tentang morfologi, fisiologi (molekuler) dan genetika
toleransi tanaman terhadap cekaman Al dan NaCl, terlebih fagi pada tanaman-
tanaman penting seperti rumput pakan untuk ternak ruminansia, akan memberikan
peluang untuk .lebih memahami mekanisme dasar toleransi tanaman terhadap
cekaman itu, yang untuk selanjutnya dapat menyediakan bahan dasar dalam
mengembangkan tana.man-tanarnan bernilai ekonomis yang toleran terhadap
aluminium dan salinitas.

Secara keseluruhan terdapat dua subjek penelitian (tahun | dan If} yang akan
diimplementasikan, yaitu: (1) Seleksi toleransi entries terhadap cekaman aluminium
dan salinitas dilanjutkan dengan penggandaan kromosom sebagian rumput pakan
(tahun pertama) dan (2) Penggandaan kromosom rumput pakan lainnya dilanjutkan
seleksi genotipe yang telah digandakan krbmosomnya dan penyediaan bibit yang
| diperbanyak secara vegeiatif {tahun kedua).
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Hasil yang diharapkan adalah : {1) Di tahun pertama untuk mendapatkan : (a)

tanaman rumput pakan yang toleran terhadap cekaman Al dan salinitas, dan (b)

mendapatkan sebagian tanaman rumput pakan yang bersifat poliploid; (2) Di tahun

kedua adalah : (a) adanya perbaikan genetik tanaman melalui sifat poliploidisasi dan

(b) tersedianya bibit rumput pakan unggul yang toleran Al dan salinitas.

(1).

(3).

().

Hasil-hasil penetilian di tahun pertama {tahun 2002) antara lain:

Bahwa level toksik unfuk cekaman aluminium dan salinitas pada tanaman
rumput pakan masing-masing sebesar 4 mM Al dan 100 mM Na.

Telah berhasil menyeleksi toleransi sepuluh tanaman rumput pakan terhadap
cekaman aluminium dengan urutan toleransi sebagai berikut : Brachiaria
decumbens (IDTK = 4.78, sangat toleran), Axonophus compressus (IDTK =
4.23, toleran), Brachiaria brizantha (IDTK = 4.21, toleran), Panicum maximum
(IDTK = 4.13, toleran), Pennisetum purpopoides (IDTK = 3.79, toleran),
Panicum muticum {IDTK = 3.55, moderat-toleran), Eleusin indica (IDTK = 3.55,
moderat-toleran), Sefaria sphacelata (IDTK = 3.55, moderat-toleran),
Pennisetum purpureum (IDTK = 3.36, moderat-toleran), dan Setaria splendida
(IDTK = 3.34, moderat-toleran).

Telah berhasil menyeleksi toleransi sepﬁluh tanaman rumput terhadap
cekaman salinitas dengan urutan derajat toleransinya sebagai berikut

Brachiaria brizantha (IDTK = 4.32, toleran-sangat toleran), Brachiaria

" decumbens (IDTK = 4.07, toleran), Eleusin indica (IDTK = 4.00, toleran),

Setaria splendida (IDTK = 3.96, toleran), Pennisetum purpureum (IDTK = 3.82, -
toleran), Panicum muticum (IDTK = 3.80, toleran), Setaria sphacelata (IDTK =
3.69, moderat—toleran‘, Axonophus compressus (IDTK = 4,63, moderat-
toleran), Panicum maximum (IDTK = 3.54, moderat-toleran), dan Pennisetum
purpopoides (IDTK = 3.54, moderat-toleran).

Untuk s_ementara. diperoleh tujuh tanaman rumput pakan bersifat “poliploid”,

yakni dari jenis Brachiaria sp. (B. brizantha dan B. decumbens), Panicum sp.

(P. maximum dan P. muticum), Eleusin indica, Pennisetum purpureum dan
“King Grass”.



PRAKATA

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, yang telah memberikan
petunjuk, rakhmat dan hidayahNYA: sehingga kami dapat menyelesaikan
pelaksanaan Program Penelitian Hibah Bersaing X tahap | (HB X/1, tahun 2002)
beserta laporannya dengan tanpa ada hambatan yang berarti.

Penelitian tentang “Pengembangan Tanaman Rumput Pakan Unggul yang
Toleran terhadap Cekaman Aluminium dan Salinitas” diajukan sebagai salah
satu upaya untuk ikut berperan serta dalam pengembangan institusi dan
penanggulangan masalah pembangunan nasional. Tujuan utama dari program ini
adalah untuk  mendapatkan tanaman rumput unggul yang sesuai dengan
agroekologi tanah masam dan salin.

Laporan tahun pertama (tahun 2002) ini disusun untuk memenuhi persyaratan
telah selesainya pelaksanaan tahap | Program Penelitian Hibah Bersaing X Ditjen
Dikti Depdiknas. Telah dihasilkan beberapa jenis rumput pakan “poliploid” yang
toleran terhadap cekaman aluminium dan salinitas, sebagai bahan dasar untuk
kajian selanjutnya dari aspek-aspek kualitas (zat nutrisi pakan) dan efisiensi terhadap
pemupukan.

Akhirnya, semoga Laporan ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak
yang telah mendukung terlaksananya kegiatan tahap | Program Penelitian Hibah
Bersaing X ini. Terima kasih.

Semarang, Nopember 2002

K_etua Peneliti,

Dr. Ir. Syaiful Anwar, M.Si.
NIP. 131 875 492
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i. PENDAHULUAN

Pada satu sisi, terdapat dua masalah utama faktor abiotik yang
mempengaruhi pengadaan (kualitas dan kontinyuitas) hijauan makanan ternak di
Indonesia, yakni cekaman tanah masam dan kekeringan (yang berlanjut pada
cekaman salinitas). Pada sisi lain, kurang lebih 84% komponen pakan ternak
ruminansia berupa hijauan. Oleh karena itu, pengadaannya secara kontinyu
sepanjang tahun sangat penting artinya bagi pengembangan ternak dimaksud.

Lebih dari 55 juta hektar lahan pertanian di Indonesia bersifat masam.
Aluminium (Al) diketahui sebagai faktor utama penyebab toksik bagi tanaman yang
tumbuh di tanah yang bersifat masam. Sementara itu, kekeringan (yang berlanjut
pada cekaman salinitas) selalu teriadi dan menimpa tanaman setiap tahunnya.
mengiringi musim kering yang terjadi di Indonesia. Oleh karena itu, penggunaan
tanaman pakan unggul yang toleran di lahan yang bersifat masam (dengan
kelarutan aluminium tinggi) dan toleran di lahan yang bersifat salin merupakan
alternatif terbaik dan berjangka panjang dalam pengembangan dan peningkatan
produksi hijauan pakan yang berkualitas dan kontinyu sepanjang tahun. Bagian
terpenting dari pendekatan ini adalah bagaimana menentukan, mengidentifikasi dan
menganalisis karakter morfologi, fisiologi dan genetika yang terkait dengan kualitas
sifat toleransi tanaman terhadap cekaman Al dan salin.

Identifikasi dan analisis morfologi, fisiologi dan genetika ketahanan terhadap
cekaman aluminium dan salinitas akan memberikan kontribusi nilai jangka panjang
dalam penyediaan, pengembangan dan manipulasi tanaman-tanaman yang toleran
terhadap cekaman aluminium dan salinitas di Indonesia. Hal ini terkait bahwa di
masa-masa yang akan datang lahan-lahan ekstensifikasi pertanian dihadapkan
kepada masalah pemanfaatan lahan-fahan marjinal seperti tanah masam dan tanah
salin. | )

Pada kondisi tanah berpH rendah dengan kelarutan aluminium yang tinggi,
kerentanan tanaman terhadap cekaman aluminium itu akan menyebabkan tanaman
rentan pula terhadap kekeringan dan terganggunya serapan hara, sehingga dalam
jangka panjang akan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangannya.
Sedangkan cekaman salinitas terjadi sebagai akibat . (1) tanah tersebut
mengandung bahan induk yang mengandung deposit garam (Buckman dan Brady
1982); (2) intrusi air Iaut dapat terjadi sebagai akumulasi garam dari air 1r|ga5| yang __




2

digunakan atau gerakan air tanah yang direkltamasi dari penyusupan air laut, dan (3)
laju evapotranspirasi yang tinggi dengan curah hujan rendah sehingga mineral tidak
tercuci sepenuhnya (Shainberg, 1875 yang disitasi oleh Bintoro, 1981). Bentuk
garam yang dominan pada cekaman salinitas seperti ini pada umumnya adalah
Natrium Klorida (NaCl).

Pengetahuan dasar tentang morfologi, fisiologi (molekuler} dan genetika
toleransi tanaman terhadap cekaman Al dan NaCl, terlebih lagi pada tanaman-
tanaman penting seperti rumput pakan untuk ternak ruminansia, akan memberikan
peluang untuk lebih memahami mekanisme dasar toleransi tanaman terhadap
cekaman itu, yang untuk seianjuinya d:pat menyediakan bahan dasar dalam
mengembangkan tanaman-tanaman bernilai ekonomis yang toleran terhadap
aiuminium dan salinitas.

Secara keseluruhan terdapat dua subjek penelitian {Tabel 1) yang akan
dimplementasikan selama dua tahun, yaitu: (1} Seleksi toleransi entries terhadap
cekaman aluminium dan salinitas dilanjutkah dengan penggandaan Kkromosom
sebagian rumput pakan (tahun pertama) dan (2) Penggandaan kromosom rumput
pakan lainnya dilanjutkan seleksi genotipe yang teiah digandakan kromosomnya dan
penyediaan bibit yang diperbanyak secara vegetatif (tahun kedua).

Hasil yang diharapkan adalah : (1) Di tahun pertama untuk mendapatkan : (a)
tanaman rumput pakan yang toleran terhadap cekaman Al dan salinitas, dan (b}
mendapatkan sebagian tanaman rumput pekan yang bersifat poliploid; (2) Di tahun
kedua adalah : (a)} adanya perbaikan genetik tanaman melaiui sifat poliploidisasi dan |

(b) tersedianya bibit rumput pakan unggul yang toleran Al dan salinitas.
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Il TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN TAHUN KESATU (2002)

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dan menggali informasi tentang
karakter morfologi, fisiologi dan genetika tanaman rumput pakan yang terkait dengan
sifat toleransi terhadap cekaman Al dan salin, dengan target khusus: (1)
mendapatkan tanaman rumput pakan yang toleran terhadap cekaman aluminium dan
salinitas dengan metode seleksinya; dan (2) mendapatkan sebagian tanaman rumput
pakan yang bersifat poliploid.

Manfaat atau Kontribusi yang dapat disumbangkan dari penelitian tahun
kesatu ini antara lain adalah: {a) menginformasikan metode seleksi toleransi
tanaman rumput pakan terhadap cekaman aluminium dan salinitas; (b) memahami
mekanisme dasar toleransi tanaman rumput pakan terhadap cekama;{ aluminium
dan salinitas; dan {c) mendapatkan sebagian tanaman rumput pakan poliploid
sebagai bahan dasar dalam pengembangan tanaman rumput pakan unggul sesuai

agroekotogi tanah masam dan salin.





